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BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa akurasi prediksi

laba yang dilakukan oleh investor nonprofesional dipengaruhi oleh

frekuensi pelaporan keuangan. Semakin sering investor

nonprofesional mendapatkan informasi dari laporan keuangan,

semakin tidak akurat prediksi labanya karena banyaknya informasi

yang diterima oleh investor nonprofesional dapat menyebabkan

kejenuhan yang berdampak pada terlewatnya informasi-informasi

penting karena informasi tersebut cenderung tidak diperhatikan.

Primacy effect juga mempengaruhi akurasi prediksi laba

investor nonprofesional karena jika investor nonprofesional

mendapatkan informasi dan informasi tersebut telah diolah untuk

memprediksi laba, investor dapat tidak memperhatikan

informasi-informasi lain yang mungkin baru didapatkan. Terlebih

lagi apabila investor nonprofesional memiliki waktu yang terbatas

dalam memprediksi laba, sehingga yang lebih diutamakan adalah

informasi yang telah diproses.

Di antara kenaikan frekuensi pelaporan keuangan dan

primacy effect terdapat interaksi yang mempengaruhi akurasi

prediksi laba. Interaksi tersebut adalah investor yang sering

mendapatkan informasi pelaporan keuangan memiliki

kecenderungan lebih memperhatikan data awal sehingga primacy
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effect terbukti dan dapat mempengaruhi tidak akuratnya prediksi

laba yang dilakukan investor.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka terdapat

beberapa keterbatasan penelitian sebagai berikut :

1. Instrumen yang disajikan oleh peneliti hanya meliputi akurasi

prediksi laba.

2. Peneliti menggunakan subjek penyulih yaitu mahasiswa

Akuntansi S-1 sebagai investor nonprofesional.

3. Durasi eksperimen cukup lama karena frekuensi kenaikan

pelaporan keuangan yang dianalisis adalah bulanan sehingga

memicu kejenuhan partisipan.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka

terdapat saran sebagai berikut :

1. Kasus pada instrumen yang disajikan oleh peneliti dapat

mencakup aspek lain terkait frekuensi pelaporan keuangan.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan investor profesional.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan frekuensi kenaikan

pelaporan keuangan per semester.
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